
 
 

No : 400.1.2/011/SD-12/II/2023 Bogor, 27 Februari 2023 

Perihal : Permohonan Sebagai Pemateri 

 
Kepada Yth, 

Kepala LP2M Universitas IPWIJA 

di 

Tempat 

 

Assalamu,alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 
 

Salam teriring do’a kami sampaikan, semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah keharibaan Rasulullah Muhammad SAW. 

Berkenaan dengan kegiatan Sekolah dengan tema “ Peran Guru dalam Meningkatkan 

Kompetensi Peserta Didik Untuk SDM Unggul Indonesia Maju”. Kami memohon kesediaan dari : 

1. Dede Mulyana, SE., MM., 

2. Muhamad Asari, M.M., 

3. Esti Handayani, SE, MM., 

Untuk memberikan materi terkait tema diatas, yang Insya Allah akan diselenggarakan pada : 

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Maret 2023 

Waktu : 08.00 s/d selesai 

Tempat : SD N Jonggol 04 

Jl. Otista No. 05, Pojok Salak Desa. Jonggol 

Kec. Jonggol – Kab. Bogor 

 

Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan dan atas perhatian dan kehadiranya kami 

ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 
 

Bogor, 27 Februari 2023 

Kepala Sekolah, Ketua Panitia 
 
 

NUNUNG CANDRA HAYATI, S.Pd, M.Si DODI MUHARAM,S.Pd I 

Nip. 196402051983052001 

PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR 

DINAS PENDIDIKAN 

SD NEGERI JONGGOL 04 
KECAMATAN JONGGOL 

Jln. Otista No. 05, Pojok Salak RT. 02 RW. 08 Desa Jonggol Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor 16830 
NPSN : 20201493 NSS : 101020206012  -Telp. 0812-8555-9335, email : jonggolempat@gmaiL.com 
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No.  : 039/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2023 

Perihal  : Narasumber, Pendamping dan Pemberi Materi 

Lampiran  : - 

 

 

Kepada Yth. 

Nunung Candra Hayati, S.Pd, M.Si 

Kepala SDN Jonggol 04 

di Tempat 

 

 

 

Dengan hormat, 

 

Sehubungan dengan surat dari SDN Jonggol 04 No. 400.1.2/011/SD-12/II/2023, 

tanggal 27 Februari 2023, dan perihal tersebut di atas dengan ini Kepala LP2M Prodi 

Manajemen Universitas IPWIJA menugaskan: 

1. Dede Mulyana, S.E.,M.M. (NIDN: 0310118702) 

2. Drs. Muhamad Asari, M.M. (NIDN: 0325126701) 

3. Esti Handayani S.E., M.M. (NIDN: 0301087104) 

 

Untuk menjadi Narasumber dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada: 

 Hari / tanggal : Rabu, 1 Maret 2023 

 Waktu : 08.00 WIB s/d selesai 

 Tempat : SD N Jonggol 04 Jl. Otista No. 05, Pojok Salak Desa. 

Jonggol Kec. Jonggol – Kab. Bogor 

 Tema :“ Peran Guru dalam Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik 

Untuk SDM Unggul Indonesia Maju.” 

  

 Setelah pelaksanaan kegiatan Dosen yang ditugaskan diwajibkan membuat Laporan 

Pelaksanaan Kegiatan kepada pemberi tugas (LP2M Universitas IPWIJA).Mohon bantuan 

penanggungjawab kegiatan membantu menyediakan berkas yang diperlukan untuk pembuatan 

laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 

 

 

Jakarta, 28 Februari 2023     

 

 

 

 

 

Rochmad Fadjar Darmanto, S.E, M.M. 

Kepala LP2M Prodi Manajemen 



 
 
 

No : 400.1.2/012/SD-12/II/2023 Bogor, 1 Maret 2023 

Perihal : Ucapan Terima Kasih   

 

Kepada Yth, 

Kepala LP2M Universitas IPWIJA 

di 

Jakarta 

 
Assalamu,alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, Atas berkat rahmat dan kasih sayangnya sehingga 

kita selalu dalam keadaan sehat wal’afiat. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. Semoga segala aktivitas kita senantiasa ada dalam ridho dan 

bimbingan Allah SWT. Aamiin.... 

Sehubungan dengan terselenggaranya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dari para Dosen 

UNIVERSITAS IPWIJA Pada Tanggal 1 Maret 2023, maka dengan ini kami mengucapkan 

terimakasih kepada : 

1. Dede Mulyana, SE., MM., 

2. Muhamad Asari, M.M., 

3. Esti Handayani, SE, MM., 

Yang mana telah bersedia bersedia menjadi narasumber dalam tema “Peran Guru dalam 

Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik Untuk SDM Unggul Indonesia Maju”. dan 

Alhamdullilah acara tersebut telah dilaksanakan dengan baik. Semoga materi yang telah 

disampaikan kepada para peserta, menjadi ilmu yang bermanfaat, dan atas perhatian, waktu dan 

tenaganya sekali lagi kami mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 
Bogor, 1 Maret 2023 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 
NUNUNG CANDRA HAYATI, S.Pd, M.Si 

Nip. 196802292005012007 
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PROFESIONALITAS 

GURU

https://delipiterlase.files.wordpress.com/2017/08/pen

gembangan-profesionalitas-guru.pptx



PENDAHULUAN

 Guru sebagai suatu profesi harus selalu berkembang. 

Pengembangan profesionalisme guru terutama harus didasarkan

pada kebutuhan individu guru itu sendiri selain kebutuhan institusi

dan kelompok guru.

 Menurut Danim (2002) pengembangan guru berdasarkan

kebutuhan institusi adalah penting, namun hal yang lebih penting

adalah berdasarkan kebutuhan individu guru untuk menjalani

proses profesionalisasi, karena substansi kajian dan konteks

pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut dimensi

ruang dan waktu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan

kompetensinya



 Upaya pengembangan profesionalisme guru perlu terus

dilakukan secara berkelanjutan supaya pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan mereka yang berhubungan

dengan tugasnya selalu mengikuti perkembangan kemajuan

dunia pendidikan.

 Dalam pasal 39 Ayat 1 UUSPN Tahun 2003 dinyatakan bahwa: 

”Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan

teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan

pendidikan”. 

 Ayat (2) ”Pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan

pelatihan........”



RASIONALITAS PENGEMBANGAN 

PROFESIONALITAS

• MERESPONS TUNTUTAN YURIDIS 

FORMAL;

• MEMANTAPKAN KOMITMEN;

• MENINGKATKAN MUTU KINERJA;

• MENINGKATKAN TANGGUNG JAWAB 

PROFESI;

• MEMBERIKAN YANG TERBAIK UNTUK 

MENCERDASKAN KEHIDUPAN 

BANGSA



PENINGKATA
N KUALITAS 

PROFESIONA
L-ISME GURU

MENINGKATKAN PENGUASAAN 
ILMU PENGETAHUAN & 

KETRAMPILAN MELAKSANAKAN 
PEMBELAJARAN

MENINGKATKAN 
KONTAK 
KADEMIK

MENDORONG 
KERJA SAMA 

KOLEGIAL

MENGEMBANGKAN 
KEMAMPUAN SECARA 

SISTEMATIS DAN 
MELAKUKAN REFLEKSI

MENINGKATKAN 
KEPEMIMPINAN 

GURU



Konsep Dasar Profesi
Profesi merupakan pekerjaan yang 

mempersyaratkan pendidikan tinggi dalam
bidang keahlian tertentu, minimal 4 tahun

sesudah SLA, yang ditekankan pada pekerjaan
mental.

Sebuah profesi didukung oleh empat pilar
utama, yaitu: knowledge, ability, academic 
preparation, and recognition. Hal ini akan

melindungi profesi dari malpraktik

Layanan profesi diukur dari tingkat
kepuasan customers

Setiap organisasi profesi memiliki kode
etik yang harus ditaati oleh anggotanya



KEDUDUKAN GURU

 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.

 Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi

sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan

pendidikan profesi.

 Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat

dan peran guru sebagai agen pembelajaran, berfungsi untuk meningkatkan mutu

pendidikan nasional.

 Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk

melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan

nasional



STANDAR PENDIDIK

 Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.

 Kualifikasi akademik dimaksud adalah S1 atau D-IV.

PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan bab VI 



Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia

dini meliputi:

a. Kompetensi pedagogik;

b. Kompetensi kepribadian;

c. Kompetensi profesional; dan

d. Kompetensi sosial.

PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan bab VI, PERMEN No. 16 Tahun 2007



UPAYA PROFESIONALITAS GURU DI 

INDONESIA
Penetapan peraturan yang dijadikan dasar hukum

bagi posisi legalitas guru profesional.

Peningkatan kompetensi guru dalam jabatan melalui
pelatihan dan atau pendidikan lanjut untuk memenuhi

persyaratan guru profesional sesuai ketentuan.

Pemberlakuan sertifikat profesi pendidik sebagai
persyaratan formal guru profesional.

Pengangkatan guru baru yang memenuhi
persyaratan formal guru profesional secara

bertahap.

Pemberian tunjangan profesi bagi guru profesional
yang memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan

yang ditetapkan.







PENDUKUNG PERILAKU 

PROFESIONAL

 Hati yang Tulus & Iklas

 Guru adalah Profesi dan Jabatan, jabatan adalah Anugerah, kasih

dan karunia Tuhan. Nilai ini hendaklah menjadi Landasan & 

keyakinan untuk berkarya dan berbuat.

 Intgeritas Pribadi: Tanggung Jawab & Disiplin

 Enerjik (Learning to Know and To Do)

 Obsesi untuk menjadi guru Profesional (Learning to Be the Best)

 Komitmen









Model Pengembangan

Profesionalisme Guru

Castetter menyampaikan 5 Model pengembangan untuk guru 

sebagaimana dikutip oleh Udin Syaepudin Saud (2009), yakni:

 Individual Guided Staff Development (Pengembangan Guru Yang 

Dipandu Secara Individu)

Para guru dapat menilai kebutuhan mengajar mereka dan mampu

belajar aktif serta mengarahkan diri sendiri. Para guru harus dimotivasi saat

menyeleksi tujuan belajar berdasar penilaian personil dari kebutuhan

mereka



 Observation/Assessment (Observasi/ Penilaian)

Observasi dan penilaian dari instruksi menyediakan guru dengan

data yang dapat direfleksikan dan dianalisis untuk tujuan

peningkatan belajar siswa.

Refleksi oleh guru pada praktiknya dapat ditingkatkan oleh

observasi lainya

 Involvement in a development/improvement process

(Keterlibatan Dalam Suatu Proses 

Pengembangan/Peningkatan)

Pembelajaran orang dewasa lebih efektif ketika mereka perlu untuk 

mengetahui atau perlu memecahkan suatu masalah. Guru perlu

untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui

keterlibatan pada proses peningkatan sekolah atau

pengembangan kurikulum.



 Training (Pelatihan)

Ada teknik-teknik dan perilaku-perilaku yang pantas untuk ditiru guru 

dalam kelas. Guru-guru dapat merubah perilaku mereka dan

belajar meniru perilaku dalam kelas mereka.

 Inquiry (Pemeriksaan)

Pengembangan profesional adalah studi kerjasama oleh para guru 

sendiri untuk permasalahan dan isu yang timbul dari usaha untuk

membuat praktik mereka konsisten dengan nilai-nilai bidang

pendidikan



Pengembangan profesional guru seyogyanya bersifat

berkesinambungan atau berkelanjutan. Program 

pengembangan tersebut dilaksanakan sesuai dengan

kebutuhan guru. Menurut Permenneg PAN dan RB Nomor 16 

Tahun 2009, unsur kegiatan pengembangan keprofesian

berkelanjutan meliputi:

1. Pengembangan Diri, dapat dilakukan dengan melalui diklat

fungsional dan/atau kegiatan kolektif guru meningkatkan

kompetensi dan/atau keprofesian guru, misalnya lokakarya

atau kegiatan bersama, keikutsertaan pada kegiatan ilmiah

dan kegiatan kolektif lain yang sesuai dengan tugas dan

kewajiban guru



2. Publikasi Ilmiah, terdiri atas: presentasi pada
forum ilmiah, publikasi ilmiah berupa hasil
penelitian atau gagasan ilmu bidang
pendidikan formal, dan publikasi buku teks
pelajaran, buku pengayaan, dan/atau
pedoman guru;

3. Karya inovatif, misalnya penemuan teknologi
tepat guna, penemuan/penciptaan atau
pengembangan karya seni, pembuatan/
modifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum,
atau penyusunan standar, pedoman, soal
dan sejenisnya pada tingkat nasional
maupun provinsi



Menurut Richard dan Lockhart 

(2000:37)
Terdapat beberapa model pengembangan profesional guru, 

meliputi:

1) Keikutsertaan dalam konferensi (conference participation);

2) Workshop dan seminar (workshops and in service seminars); 

3) Kelompok membaca (reading groups);

4) Pengamatan kolega (peer observation):

5) Penulisan jurnal/catatan harian guru (writing teaching 

diaries/journals)



6) Kerja proyek (project work);

7) Penelitian Tindakan Kelas (classroom 

action research);

8) Portofolio mengajar (teaching

portfolio); dan

9) Mentoring (mentoring).

Selanjutnya Diaz dan Maggioli (2003:8) 

menambahkan enam model atau

pendekatan, yaitu:



1. Rancangan konferensi (conference 
plan);

2. Pemantauan kolega (peer 
coaching);

3. Penelitian Tindakan Kelas (classroom 
action research);

4. Kelompok belajar kolaboratif
(collaborative study groups);

5. Rencana pengembangan pribadi
(individual development plan); dan

6. Jurnal percakapan (dialog journals).



HAKEKAT PROFESIONALITAS GURU

 Profesi keguruan mempunyai tugas utama melayani masyarakat

dalam dunia pendidikan.

 Profesionalisasi dalam bidang keguruan mengandung arti

peningkatan segala daya dan usaha dalam rangka pencapaian

secara optimal layanan yang akan diberikan kepada masyarakat.

 Untuk meningkatkan mutu pendidikan saat ini, maka profesionalisasi

guru merupakan suatu keharusan.

 Pengembangan profesionalisme guru dimaksudkan untuk

merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru 

dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan dan

pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu hasil

belajar siswa.



 Profesionalitas berakar pada kata profesi yang berarti

pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian.

 Profesionalitas itu sendiri dapat berarti mutu, kualitas, dan 

tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang

yang profesional.

 Profesionalitas guru dapat berarti guru yang profesional, yaitu

seorang guru yang mampu merencanakan program belajar

mengajar, melaksanakan dan memimpin Proses Belajar

Mengajar, menilai kemajuan Proses Belajar Mengajar dan

memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar mengajar

dan informasi lainnya dalam penyempurnaan Proses Belajar

Mengajar



 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru profesional

adalah guru yang memiliki keahlian, tanggung jawab, dan

rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kuat 

serta kualifikasi kompetensi yang memadai.

 Untuk menjadi profesional seorang guru dituntut untuk memiliki

lima hal, yaitu:

1. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya

2. Guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran

yang diajarkannya serta cara mengajarnya kepada siswa

3. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melaluI

berbagai cara evaluasi

4. Guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya

dan belajar dari pengalamannya

5. Guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar

dalam lingkungan profesinya



Implikasi Pengembangan Sikap Profesionalitas

Guru Dalam Praktis Pendidikan

 Indikator Pertama yang harus terus dibangun guru dan dosen

adalah keterampilan mengajar (Teachingskill). Guru dan dosen

yang mempunyai kompetensi pedagogic tinggi adalah guru dan

dosen yang senantiasa memilih strategi, metode, dan model 

pembelajaran yang tepat, guru dan dosen lebih jauh diharapkan

mampu mengelola kelas sehingga suasana pembelajaran (kualitas

pembelajaran) baik dan tujuan pembelajaran yang diterapkan

akan tercapai.



Guru dan dosen harus secara berkesinambungan

meningkatkan pengetahuannya tentang berbagai strategi,

metode, dan model pembelajaran terkini. Guru dan dosen

diharapkan senantiasa menerapkan Active Learning in

School (ALIS) dan Active Learning in Higher Education (ALIHE)

dan mengadakan perbaikan pembelajaran melalui

penelitian tindakan kelas (Class Action Research/CAR) dan

Lesson Study (LS).

Untuk pengembangan ketrampilan mengajar yang baik

maka perangkat pembelajaran seperti Silabus, SAP/RP,

Kontrak Pembelajaran, Bahan Ajar, Media Pembelajaran,

Instrumen Evaluasi juga harus disusun secara baik. Dengan

perkembangan iptek maka kompetensi ini dapat

dikembangkan dengan ICT based learning.



 Indikator kedua adalah wawasan konten

pengetahuan yang ia ajarkan. Dikenal dengan

sebutan kompetensi profesional. Guru dan dosen

hendaknya secara terus menerus

mengembangkan dirinya dengan meningkatkan

penguasaan konten pengetahuan secara terus

menerus sehingga pengetahuan yang dimilikinya

akan senantiasa berkembang dan upto-date.

Kompetensi dapat diperoleh melalui: Kualifikasi

Akademik; Pendidikan dan Latihan, Short Courses,

TOT, kursus; Researh Based Learning, Tutorial and

Exercise



 Indikator ketiga yang harus dikembangkan oleh

guru dan dosen adalah dinamis terhadap

perubahan kurikulum (Dynamic Curriculum).

Kurikulum dapat berubah sesuai dengan

kebutuhan pengguna lulusan dan masukan dari

para pakar.

 Indikator keempat yang harus melekat pada guru

dan dosen adalah penggunaan alat

pembelajaran/media pembelajaran yang baik
(Good using Learning Equipment/Media).

Pengembangan alat/media pembelajaran dapat

berbasis kompetensi lokal maupun modern dan

berbasis ICT (ICT based learning).



 Indikator kelima yang harus mempunyai oleh guru dan dosen

adalah penguasaan teknologi. Penguasaan teknologi mutlak

diperlukan oleh guru/dosen. Komunikasi interpersonal 

berhubungan dengan kemampuan guru dan dosen dalam

menjalin komunikasi dengan peserta didik, sehingga guru dan

dosen akan benar-benar memahami karakteristik dan

mengetahui kebutuhannya. Selain kemampuan 

berkomunikasi dengan seluruh unsur sekolah dan orang tua

siswa. Melalui berbagai jenis komunikasi ini guru diharapkan

mampu memainkan peran pentingnya dalam mencetak

lulusan yang unggul.



 Indikator keenam adalah sikap professional guru dan dosen

(Professional Attitude). Guru dan dosen adalah agen

pembelajaran dan sekaligus sebagai agen pembentuk

karakter bangsa. Pendidikan karakter mempunyai makna

yang tinggi, karena pendidikan karakter dalam pembelajaran 

mampu menanamkan kebiasaan tentang hal yang baik, 

sehingga peserta didik menjadi paham tentang mana yang 

baik dan salah, mampu merasakan nilai yang baik dan mau

melakukannya. 



 Indikator ketujuh adalah guru dan dosen hendaknya menjadi

teladan (Best practices) bagi peserta didiknya. Ciri-ciri ideal 

seorang guru yang dapat dijadikan teladan oleh peserta

didik, paling tidak harus melakukan dua pendekatan:

1. Pendekatan pembiasaan. Pendekatan ini dilakukan oleh 

seorang pendidik, dalam interaksi keseharian, misalnya dalam

proses belajar mengajar, maupun dalam pergaulan di luar

kelas. Dalam hal keteladanan, seperti keilmuan, kepemimpinan, 

keikhlasan, penampilan (performance), tingkah laku, tutur kata 

dan sebagainya.

2. Pendekatan yang terprogram dalam pembelajaran. Dilakukan

dengan cara penjelasan atau perintah agar diteladani. Seperti

memerintah siswa untuk membaca, mengerjakan tugas

sekolah, tugas terstruktur yang dikerjakan di luar kelas, pendidik

memberi penjelasan di depan siswa kemudian siswa menirukan. 


